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ABSTRAK

Penelitian inibertujuan untukmeningkatkan kemampuan pemecahan matematissiswa
dalam pembelajaran matematika melaluimodelpembelajaran inkuiriterbimbing pada materi
SPLDV dikelasVIII-C SMPN 196Jakarta.Penelitianinimerupakanpenelitiantindakankelas.
Tahapan yang dilakukan yaitu perencanakan,pelaksanaan,analisis dan refleksi.Tindakan
dilakukandalam tigasiklusyangterdiridariduapertemuandisetiapsiklusnya.Langkah-langkah
penerapan modelinkuiriterbimbing meliputiexploration,conceptformation dan application.
Analisisdatadilakukansecarakuantitatifdankualitatif.Datayangdianalisissecarakuantitatif
berupa hasiltes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,sedangkan data yang
dianalisissecarakualitatifberupawawancara,lembarobservasi,danhasildokumentasi.Hasil
penelitianmenunjukkanbahwapembelajaranmatematikamelauimodelinkuiriterbimbingdapat
meningkatkankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswakelasVIII-CSMPN196Jakarta.
JumlahpersentasekemampuanpemecahanmasalahmatematissiswakelasVIII-Cadalah84,85%
atausebanyak28siswadari36siswamemasukikategoritinggidansangattinggi.Nilairata-rata
teskemampuanpemecahanmasalahmatematissiswapadakelasVIII-Cmemasukikategoritinggi
padainterval61-80dengannilairata-rata70,1394.Selainitujugaterjadipeningkatannilaites
kemampuan pemecahan masalah pada masing-masing subjek penelitian.Peningkatan yang
dicapaiSP1adalah85,71padasiklusI,89,28padasiklusIIdan100padasiklusIII.Peningkatan
yangdiperolehSP2adalah82,14padasiklusI,85,71padasiklusIIdan92,85padasiklusIII.
PeningkatanyangdicapaiSP3adalah71,42padasiklusI,85,71padasiklusIIdan96,42padasiklus
III.PeningkatanyangdicapaiSP4adalah64,28padasiklusI,82,14padasiklusIIdan89,28pada
siklusIII,PeningkatanyangdicapaiSP5adalah71,42padasiklusI,82,14padasiklusIIdan96,42
padasiklusIII.PeningkatanyangdicapaiSP6adalah39,28padasiklusI,60,71padasiklusIIdan
78,57padasiklusIII.Berdasarkanhasiltersebut,dapatdisimpulkanbahwamelaluimodelinkuiri
terbimbingdapatmeningkatkankemampuanpemecahanmasalahmatematissiswakelasVIII-C
SMPN196Jakarta.

Katakunci:KemampuanPemecahanMasalah,ModelPembelajaranInkuiriTerbimbing,SPLDV.
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PENDAHULUAN (Uppercase: Times

NewRomanBold12pt)

Pendidikan memegang peranan

pentingdalam mempersiapkansumber

daya manusia,sehingga pendidikan

harus dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya untuk memperoleh hasil

maksimal. Pendidikan hendaknya

dikeloladenganbaiksecaramutuatau

kualitas maupun kuantitas.

Peningkatan mutu atau kualitas di

dalam sektorpendidikan merupakan

tugas utama pemerintah Indonesia.

Salah satunya usaha pemerintah

dalam meningkatkanmutupendidikan,

yaitu dengan memperbaiki sistem

pembelajaran dikelas,meningkatkan

mutu guru, serta dengan

penyempurnaan kurikulum

pembelajaran yang diterapkan (Umi,

2015). Tujuan perubahan tersebut

tidak lain agarterwujud pendidikan

yangbermutu.

Guru sebagai fasilitator siswa

disekolah, harusmampumenerapkan

model pembelajaran yang efektif.

Tingkatkeprofesionalitas guru dalam

menerapkan model pembelajaran

tersebut sangat berdampak pada

prestasisiswadisekolah.Demikianpula

untukmatapelajaranmatematikayang

pada saatinitelah membuatbegitu

banyak anak mengalami kesulitan

belajar sehingga dapat menurunkan

prestasibelajaryangdimilikinya.

Dalam menciptakan suasana

pembelajaran yang kondusif dan

menyenangkan guru perlu memahami

modelpembelajaranyangefektifdalam

meningkatkan prestasibelajar siswa.

Pemilihan model pembelajaran yang

sesuaidalam pembelajaranmerupakan

salah satu tantangan yang harus

dihadapi seorang guru. Model

pembelajaran yang diharapkan dapat

membimbingsiswauntukmempelajari

pelajaran matematika dikelas.Suatu

model pembelajaran yang dapat

memberikan kesempatan bagisiswa

untuk mampu menemukan atau

memecahkansendirijawabandarisuatu

permasalahan,menjadikansiswalebih

aktif,baik sepertibertukarpendapat,

bekerja-sama dengan teman, atau

berinteraksidengangurudanmerespon

pemikiran teman lainnya.Salah satu

alternatif yang mungkin dapat

digunakan untuk mengembangkan

pemecahan masalah matematis yaitu

modelpembelajarankooperatifGuided
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InquiryatauInkuiriTerbimbing.

Menurut (Gulo, 2002) model

pembelajaraninkuiriterbimbingadalah

salah satu modelpembelajaran yang

melibatkanpartisipasiaktifsiswadalam

mengeksplorasidan menemukan atau

memecahkan sendiri pengetahuan

merekaterhadapsuatumasalah.Siswa

akan diberikan topik permasalahan,

sedangkan guru bertugas untuk

mengarahkansertamembimbingsiswa

dalam menemukanjawabannya,namun

siswatidakdiberitahubagaimanacara

menjawab pertanyaan tersebut.Siswa

diberikebebasan dalam menentukan

cara yang ingin ditempuh untuk

menjawab pertanyaan. Guru hanya

memfasilitasidanmengawasijalannya

prosespembelajaran.

Sama halnya dengan jawaban

yang akan dikemukakan oleh siswa.

Guru membantu siswa untuk

menemukan jawaban namun tidak

memberikan jawaban atas pertanyaan

yang diajukan. Ketidakpuasan siswa

terhadap jawabannya sendiri akan

menimbulkan pertanyaan baru yang

harusdiujikembalimelaluipercobaan

yang berbeda bertujuan untuk

membangun ketertarikan,pertanyaan-

pertanyaan dan rasa keingintahuan

siswayanglebihdalam.Makadariitu,

halinimemilikirelevansiyang sesuai

antaramodelinkuiriterbimbingdengan

kemampuan pemecahan masalah

matematis.

Menurut (Putri, 2012) sistem

persamaan linear dua variabel

merupakan salah satu materi yang

dipelajari dalam mata pelajaran

matematika.Konseppemecahansistem

linear dua variabel sangat penting

peranannya dalam ilmu pengetahuan

dan teknologiserta dalam kehidupan

sehari-hari. Pemahaman yang baik

mengenai materi ini juga akan

membantu siswa secara cepatdalam

memecahkan masalah matematika

dalam kehidupannyata.

METODE

Penelitian ini merupakan

penelitian yang menggunakan

pendekatan kualitatif.Jenis penelitian

iniadalah penelitian tindakan kelas.

Penelitian tindakan kelas merupakan

penelitianyangdilakukandengancara

merencanakan, melaksanakan, dan
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merefleksikan tindakan secara

kolaboratif dan partisipasi dengan

tujuan mengatasipermasalahan yang

adadidalam kelas.Penelitiantindakan

kelasmenurutMulyatiningsih,bertujuan

untuk mengembangkan strategi

pembelajaran yang paling efisien dan

efektif pada situasialamiah (bukan

eksperimen) yang mengasumsikan

bahwa pengetahuan dapat dibangun

melaluipengalaman,tindakan(Action).

Prosedur penelitian tindakan

dilakukansecarasistematis,melibatkan

refleksiyang berulang secara teratur

setiap siklusnya.Setiap siklus terdiri

dari empat tahap, yaitu tahap

perencanaan tindakan, pelaksanaan

tindakan,tahap analisis,dan refleksi.

Tahapperencanaanberisikanskenario

pembelajaran yang dinginkan dan

didiskusikan terlebih dahulu dengan

guru. Tahap pelaksanaan berisikan

kegiatan-kegiatan yang dilakukan

setelah didiskusikan dengan guru di

tahapperencanaan.Tahapanalisisyaitu

kegiatan menganalisis data daritiap

siklus untuk melihat kelebihan dan

kekurangandarisetiapsiklusI,II,danIII.

Tahap refleksi yaitu kegiatan

merefleksiskan kegiatan pembelajaran

setiap siklus sebagai acuan dan

perbaikan untuk siklus selanjutnya.

Penelitian inidilakukan dengan tujuan

untuk meningkatkan kemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswa

kelas VIIIC SMPN 196 Jakarta pada

materi SPLDV melalui model

pembelajaraninkuiriterbimbing.

Penelitian tindakan kelas

merupakan penelitian kualitatif yang

menuntutkehadiranpenelitimahasiswa

sebagai pengamat berpartisipasi

(participantobserver)dilapanganyang

bertugasbersamapenelitiutama(guru)

untukmenyusunrencanaatauskenario

pelaksanaanpenelitian.Dimana,peneliti

mahasiswa juga akan mengamati,

mencatat,menganalisisdanmelaporkan

penelitian yang dilakukan.Pada saat

berlangsungnya kegiatan penelitian

didalam kelas,guru sebagaipeneliti

utama melaksanakan skenario

pembelajaran yang telah dirancang

sebelumnya bersama peneliti

mahasiswa. Dua orang pengamat

(observer)merupakanmahasiswaaktif

yangbertugasmengamatidanmencatat

seluruh rangkaian penelitian dalam

lembarcatatanlapanganuntukproses

evaluasi,analisisdatasertaperbaikan

rencanapembelajarantahapselanjutnya

oleh peneliti utama dengan peneliti

mahasiswa.

Jenisdatayangakandikumpulkan
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berupadatakuantitatifdankualitatif.

a.DataKuantitatif

1)Hasiltes awalkemampuan

pemecahanmasalahmatematissiswa.

2) Hasil tes kemampuan

pemecahan masalah

matematissiswasetiapakhir

siklus.

b.DataKualitatif

1)Data hasilpengamatan yang

berisisituasipembelajarandi

setiap siklus melaluicatatan

lapangan.

2)Data hasilwawancara pada

akhirsiklus

3)Dokumentasi

Sumber data pada

penelitian ini adalah subjek

penelitianyangmerupakansiswa

terpilih darikelas VIIIC SMPN

196 Jakarta yang berjumlah

enam orang,guru(penelitiutama),

participant observer (peneliti

mahasiswa), observer serta

seluruhsiswakelasVIII-CSMPN

196Jakartayangdiajarolehguru.

Enam orang siswa kelas VIII-C

yang dipilih sebagai subjek

penelitian, berdasarkan

kemampuan pemecahan

masalah matematis yang

berbeda berdasarkan hasiltes

awaldan diskusidengan guru

sebagaipenelitiutama.Subjek

penelitian terdiridariduasiswa

darikelompokrendah,duasiswa

darikelompok sedang dan dua

siswadarikelompoktinggi.Enam

orang sebagaisubjekpenelitian

ini diwawancarai untuk

mengetahui perkembangan

selama pembelajaran

berlangsungdenganmenerapkan

model pembelajaran inkuiri

terbimbing.

Instrumenyangdigunakan

dalam penelitian ini adalah

peneliti, soal tes kemampuan

pemecahan masalah matematis

yang disusun berdasarkan

indikator kemampuan

pemecahanmasalahmatematis,

lembar observasi, catatan

lapangandanalatdokumentasi.

Teknikpengumpulandata

dilakukan dengan cara

mengumpulkan data yang

berkaitan dengan siswa dan

proses pembelajaran di kelas

penelitian.Beberapa data yang

akandikumpulkandiantaranya:

1.Datatesawalsiswadikumpulkan

dari hasil tes awal yang

dilaksanakan pada kegiatan
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penelitianpendahuluan.

2.Datahasilbelajarsiswadiperoleh

dengan memberikan tes

pemecahan masalah matematika

kepada siswa pada setiap akhir

siklusberupasoaluraian.Tesakhir

siklus ini dilaksanakan setelah

rangkaian setiap siklus

dilaksanakan.

3.Data hasilpengamatan selama

prosespembelajaranberlangsung

diperoleh dari lembar catatan

lapangandanlembarobservasi.

4.Rekamanhasilwawancara.

5.Rekamanaktivitasgurudansiswa

selamapembelajaranberlangsung

berupafotopadasetiapkegiatan.

Validasi data dilakukan untuk

meyakinkan bahwa data yang

diperoleh selama penelitian adalah

valid dengan menggunakan teknik

triangulasi.Triangulasiadalahteknik

pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain

diluar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai

pembandingterhadapdatatersebut.

Triangulasiyang digunakan dalam

penelitian ini adalah triangulasi

sumber. Moleong menjelaskan

bahwa triangulasisumber dapat

dicapaidengan beberapa jalan dan

salah satu jalan yang dapatdipilih

adalahdenganmembandingkandata

hasilpengamatan(observasi)dengan

datahasilwawancara.

Prosesanalisisdataterdiriatas

analisispadasaatpenelitiandilapangan

dananalisisdatayangsudahterkumpul.

Analisis data ini diawali dengan

mengumpulkanseluruhdatayangada

dariberbagaisumber,baikberupadata

kuantitatif maupun data kualitatif.

Selanjutnya menyusun data,

mengelompokkan data dan

mengkategorikannya. Pengkategorian

datadisusunberdasarkankegiatanpada

tahap-tahap pembelajaran. Data

kualitatif terkumpul berupa kalimat-

kalimatdandata-datatentangaktivitas

guru dan siswa,akan dianalisis dan

diubah menjadi kalimat-kalimat

bermaknadanilmiah.

Sedangkan analisis data

kuantitatif,dilakukandaridatatesakhir

setiapsiklus.Dalam setiaptes,penilaian

dilakukan sesuai dengan pedoman

penskoranteskemampuanpemecahan

masalahmatematissiswa.Selanjutnya

ditentukan nilairata-rata kelas yang

mengikutiteskemampuanpemecahan

masalah matematis. Skor yang

diperoleh siswa pada tes akhirsiklus

kemudiandiubahmenjadinilaitesakhir
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siklusdengancara:

Nilai Akhir Tes Siklus:

∑Skoryangdiperoleh

SkorMaksimum
x100

Selanjutnyaditentukannilairata-

ratakelasdengancaramenjumlahkan

semuanilaitessiswadanmembaginya

dengan banyaknya siswa yang

mengikutites. Indikatoryang akan

digunakan untuk menilaikeberhasilan

tindakanpadapenelitianiniadalah:1)

Terjadi peningkatan hasil tes

kemampuan pemecahan masalah

matematissiswayaituminimaldengan

jumlahpersentase75% siswamampu

memasukikategoritinggiataukategori

sangattinggi. 2)Nilairata-ratasiswa

kelas VIII-C SMP Negeri196 minimal

mampu memasuki kategori tinggi

denganintervalnilai61-80. 3)Terjadi

peningkatan kemampuan pemecahan

masalahmatematisdarimasing-masing

subjekpenelitianpadasetiapsiklusnya.

HASILDANPEMBAHASAN

Saat melakukan penelitian,
penelitidangurumelakukansosialisasi
penerapan modelpembelajaran inkuiri
terbimbing selama satu pertemuan di
kelas VIII-C SMP Negeri196 Jakarta.
Haltersebutdilakukan untuk melihat
kesiapan siswa maupun guru dalam
proses pembelajaran tersebut.Dalam
perencanaannya peneliti utama

bersama peneliti mahasiswa
menentukanpembagiankelompokdan
subjekpenelitianyangdifokuskanpada
enam siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis yang
beragam.

PadahasilpenelitiansiklusIyang
dilakukan selama dua kalipertemuan,
didapathasilakhirtesakhirsiklusyang
disajikan dalam bentuk tabelsebagai
berikut:

Tabel1.PersentaseTesKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswaKelasVIII-
CpadaSiklusI

Darikegiatanpenelitianyang telahdilakukandidapathasilsebagai

Kategori Sangat
Tinggi

Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

SiklusI 12,90% 41,93% 35,49% 9,68% 0%
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berikut: Penggunaan model

pembelajaran inkuiri terbimbing

dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis

siswa. Peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematis

siswakelasVIII-C SMPNegeri196

Jakarta dapat dilihat dari

meningkatnya rata-rata tes akhir

siklus.Nilairata-rata kemampuan

pemecahan masalah matematis

siswapadapenelitianpendahuluan

adalah 39,0625 yaitu berada pada

kategorirendahdalam intervalnilai

21-40, pada siklus I meningkat

menjadi 57,2420 berada pada

kategorisedangdalam intervalnilai

41-60,pada siklus II meningkat

menjadi 64,9808 berada pada

kategoritinggidalam intervalnilai61

-80, pada siklus III meningkat

menjadi 70,1394 berada pada

kategoritinggidalam intervalnilai61

-80.Berikut diagram peningkatan

nilai rata-rata kemampuan

pemecahan masalah matematis

siswakelasVIII-C SMPNegeri196

JakartapadatessiklusIhinggates

siklusIII.

PeningkatanJumlahPersentaseKategoriTinggidanSangat
TinggiKemampuanPemecahanMasalahMatematisSiswapada

TesSiklusI,SiklusIIdanSiklusIII
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Interval
Nilai

SiklusI SiklusII SiklusIII

61-100 54,83% 64,71% 84,85%

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai
penerapan modelpembelajaran inkuiri
terbimbing dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, maka diperoleh
kesimpulanbahwamelaluimodelinkuiri
terbimbing dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas VIII-C SMP
Negeri 196 Jakarta dengan
terlaksananya tahapan model
pembelajaran inkuiriterbimbing yaitu,
exploration, concept formation dan
application.Haltersebutterbuktikarena
mampu menjawab rumusan masalah
yangtelahdituliskansebelumnya
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